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PERNYATAAN MEDIA 
 

Hasil Pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA) 
Banda Aceh, 1 Juli 2006 

 
Pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA) ke-37 diadakan hari Sabtu 1 Juli 2006 
dipimpin oleh Wakil Ketua Utama AMM Dato Mohamad Rozi Bin Baharom. Delegasi 
Pemerintah Indonesia dipimpin oleh Mayor Jendral Bambang Dharmono dan delegasi GAM 
dipimpin oleh Irwandi Yusuf. Perwakilan dari Kantor Gubernur serta Badan Reintegrasi Aceh 
(BRA) juga menghadiri pertemuan ini.  

 
Pihak-pihak mendiskusikan perkembangan terkini dalam proses reintegrasi dan menyambut 
baik restrukturisasi resmi BRA yang diumumkan oleh Gubernur awal pekan ini. Semua pihak 
saat ini tengah mengharapkan pengimplementasian yang cepat dari program-program yang 
direncanakan untuk tahun 2006.  

 
Pemerintah Indonesia memberikan informasi terkini tentang proses Rancangan Undang-
Undang Pemerintahan Aceh (RUU PA) yang sedang berjalan di DPR. AMM menyatakan 
kembali saran-sarannya kepada para pihak agar mengatur pengharapan-pengharapan dan 
berhati-hati dengan statemen publik sampai UU diselesaikan. Semua pihak mengharapkan 
agar UU diadopsi sesegera mungkin.  
 
Pihak-pihak menyampaikan sejumlah isu yang berhubungan dengan keamanan. Pemerintah 
Indonesia melaporkan kembali tentang perkembangan yang dihasilkan dalam memenuhi 
komitmen Pemerintah seperti yang tercantum dalam pasal 4.9 dari Nota Kesepakatan, 
mengenai pembubaran total kelompok-kelompok ilegal di Aceh. Pihak-pihak juga kembali 
melaporkan perkembangan terkini tentang kasus penyerangan terhadap anggota GAM di 
kabupaten Bener Meriah dan isu penyebaran surat palsu yang dikeluarkan atas nama GAM. 
Perwakilan Pemerintah Indonesia mengkonfirmasikan bahwa pertemuan-pertemuan telah 
diadakan di Jakarta dengan AMM mengenai penyusunan ulang terkini dari kamp-kamp 
militer di Aceh dan Indonesia serta batas jumlah kekuatan TNI sesuai dengan Nota 
Kesepakatan Helsinki akan terus dihormati. Pemerintah Indonesia juga memberikan informasi 
terkini tentang status 1.750 kadet Polisi yang mengikuti pelatihan selama 6 bulan di Aceh 
sejak bulan Januari. Pihak-pihak akan kembali ke isu ini pada pertemuan COSA selanjutnya.  
 
Pertemuan COSA berikutnya akan dilaksanakan setelah pengadopsian RUU PA oleh DPR. 
Waktu dan tempat akan dikonfirmasikan oleh AMM sesegera mungkin.  
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